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ABSTRAK

Nama : Reski
Nim :20100114134
Judul :“Pemanfaatan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 7Talking Stick untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di SMPN 4 Binamu

Jeneponto”

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu: 1) Untuk
pemanfaatan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick di SMPN 4 Binamu Jeneponto, 2) Untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik Pendidikan Agama Islam yang tidak memanfaatkan bahan
ajar Pendidikan Agama Islam berbasis model pembelajaran kooperatif tipe talking
stick di SMPN 4 Binamu Jeneponto, 3) Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
Pendidikan Agama Islam yang memanfaatkan bahan ajar Pendidikan Agama Islam
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe talking stick di SMPN 4 Binamu
Jeneponto, dan 4) Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah memanfaatkan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick di SMPN 4 Binamu Jeneponto.

Penelitian ini merupakan penelitihan Quasi-Experimental nonequivalent
control group design. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 Binamu Jeneponto di
kelas VIII. Adapun jumlah populasi dalam penelitihan ini sebanyak 85 peserta didik
sedangkan yang diambil menjadi sampel sebanyak 40 peserta didik pada kelas VIIILI
dan VIIL4. Kelas VIIL.I merupakan kelas eksperimen dan kelas VIII.4 merupakan
kelas kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan ajar Pendidikan
Agama Islam berbasis model pembelajaran kooperatif tipe talking stick di SMPN 4
Binamu Jeneponto dengan cara membagi peserta didik dalam beberapa kelompok,
kemudian pendidik membagikan bahan ajar ke peserta didik. Selanjutnya peserta
didik diberikan waktu beberapa menit untuk mempelajari materi ajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam lewat modul. Masing-masing kelompok membaca,
berdiskusi, dan mencari permasalahan pada tiap topik pada materi. Selanjutnya
pendidik mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu kelompok, setelah
itu pendidik memberi pertanyaan dan anggota kelompok yang memegang tongkat
tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian besar peserta
didik mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari pendidik. Selanjutnya
peserta didik boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota kelompoknya tidak
bisa menjawab pertanyaan tersebut yang berlangsung selama proses belajar-mengajar
sampai pada evaluasi. Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas kontrol pretest 61,25
dan postest 74,50. Sedangkan rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen
yaitu pretest 63,25 dan postest 85,75 untuk Sementara hasil uji-t kedua kelompok

xi



berada di signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H;
diterima.

Implikasi pada penelitian ini yaitu pemanfaatan bahan ajar Pendidikan Agama
Islam Berbasis Model Pembelajaran Koperatif tipe talking stick cocok diterapkan
disekolah menengah pertama khususunya di SMPN 4 Binamu Jeneponto namun
sebaiknya pemanfaatan Model Pembelajaran Koperatif tipe talking stick dilaksanakan
dengan pengawasan penuh dari guru sebagai fasilitator sehingga jalannya kelas akan
lebih efektif.

Kata kunci: Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick, hasil belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta
didik, yang bertujuan meningkatkan perkembangan mental sehingga menjadi mandiri
dan utuh. Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan satuan
tindakan yang memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan. Pendidikan
merupakan faktor eksterin bagi terjadinya belajar.” Berdasarkan defenisi di atas
pendidikan ialah proses pengubahan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

Pendidikan sangat diperlukan bagi semua orang, baik pendidikan formal
maupun non formal. Tujuan Pendidikan Nasional dalam Undang-undang Sisdiknas,
terungkap tiga hal: pertama, karakter manusia Indonesia yang hendak dicapai melalui
pendidikan menyangkut aspek afektif yaitu: keimanan dan ketaqgwaan, akhlak mulia,
demokratis, bertanggung jawab dan mandiri, kedua, aspek intelektual (kognitifnya)
yaitu berilmu dan cakap (kecerdasan), ketiga, berkenaan dengan aspek
psikomotoriknya yakni membangun manusia yang cakap dan kreatif mandiri.

Perspektif pendidikan Islam, pendidikan merupakan sesuatu yang sangat
penting baik pendidikan formal maupun non formal, terkhususnya peserta didik di
Sekolah Menengah Pertama (SMP), hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah Saw:
i/Sjjj 3 )}3 f}?(,i&j ale ﬁ\i&\ 6&9 igJ\ JL/E JB &z i\.ﬁ\ C;jaj gj_z}i L}:T &3« O

AFNEQ VIS

'Dimyati dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013),
h. 7.



Artinya:

Dari Abu Hurairah Radliallahu 'Anhu berkata; Nabi Shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian
kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi,
Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahlrkan blnatang
ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?’

Dari hadis di atas bahwa dalam permasalahan pendidikan Islam yaitu:
keluarga, lingkungan dan sekolah dalam hal ini pendidikan tidak lepas dari sekolah
dan sekolah tidak lepas dari guru. Guru memegang peranan penting dalam
pembelajaran. Artinya memiliki tugas dan tanggung jawab merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran di sekolah. Guru sebagai tenaga profesional harus
memiliki sejumlah kemampuan mengaplikasikan teori belajar dalam pembelajaran.
Kemampuan memilih dan menerapkan metode/pendekatan pembelajaran yang
efektif, kemampuan melibatkan peserta didik guna menunjang tercapainya tujuan
pendldlkan Sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Q.S An-Nahl ayat 125 :

o) 3,0\ Gjuﬁj,bj mt w,w sl ak; JMJ\ t"
B e L aLeT 50y il 5 b s ALST 5 88
Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari Jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita harus menyampaikan dengan cara yang
baik. Baik sikap maupun keterampilan dan cara mengajar tertentu perlu divariasikan.
Keterampilan merupakan salah satu keterampilan dasar mengajar yang tidak kurang

pentingnya diperhatikan oleh setiap guru.

“Iman An-Nawawi., Riyadus Shalihin Terjemahan (Solo: PT Insan Kamil Solo, 2013), h.
603.

3Kementerian Agama RI, Al-Quar’an dan Terjemahannya (Cet. X; Bandung: Diponegoro,
2009), h. 28.



Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
darinya, masyarakat, bangsa, dan negara.*

Masalah pendidikan muncul bersama dengan keberadaan manusia, bahkan
pendidikan merupakan refleksi dari kebudayaan manusia, melalui pendidikan,
kebudayaan manusia ke generasi di wariskan. Seiring dengan perkembangan zaman
yang semakin maju maka manusia dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi. Ilmu pengetahuan hanya bisa diperoleh melalui pendidikan formal maupun
pendidikan informal. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan perlu melakukan
usaha yang di sengaja dan terencana dalam memilih materi (isi), strategi kegiatan dan
teknik penelitian yang sesuai.’ Dalam hal ini manusia tidak bisa dilepaskan oleh
pendidikan formal dan infomal.

Pendidikan berusaha mengubah keadaan seseorang dari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak dapat berbuat menjadi dapat berbuat, dari tidak bersikap seperti yang
diharapkan menjadi bersikap seperti yang diharapkan. Kegiatan pendidikan ialah
usaha membentuk manusia secara keseluruhan aspek kemanusiaannya secara utuh,
lengkap, dan terpadu. Secara umum dan ringkas dikatakan pembentukan
kepribadian.® Berarti pendidikan dapat mengubah diri dari tidak tahu menjadi tahu

segalanya.

“Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Beserta
Penjelasannya (Jakarta: Cemerlang, 2003), h. 3.

SNanang Fattah, 4nalisis Kebijakan Pendidikan (Cet. II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), h. 39.

Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. 111; Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008), h. 72.



Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas, efektif, hasil belajar yang baik,
dan memuaskan adalah merupakan harapan guru, orang tua dan seluruh pihak yang
terkait. Namun pada kenyataannya harapan tersebut sering kali tidak terwujud, hal
ini disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain peserta didik itu sendiri, materi
pelajaran, guru, dan orang tua ataupun strategi belajar mengajar yang disiapkan oleh
guru belum sesuai. Paling tidak harus menguasai materi yang diajarkan dan terampil
dalam mengajarkannya sebab guru secara langsung mempengaruhi, membina dan
mengembangkan keterampilan peserta didik agar menjadi manusia yang cerdas dan
terampil dan bermoral. Guru dituntut untuk memiliki kemampuan dasar yang
diperlukan sebagi pembimbing sekaligus mengajar yang tercermin dalam komptensi
guru.

Sebagai seorang guru (pendidik) dalam membuat pembelajaran harus
profesional dan dapat menciptakan pembelajaran yang kreatif dan mengembangkan
sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan nyaman sesuai yang
diinginkan.” Dalam era globalisasi, para pendidik dituntut untuk melihat kondisi di
lapangan pendidikan dan zaman serta kondisi sosial kemasyarakatan, mengetahui
problematika yang dihadapinya agar materi yang disampaikan dapat mengenai
sekaligus sesuai dengan sasaran yang dihadapi dalam hal perubahan masyarakat ke
arah kecemerlangan.® Melihat dari tuntutan itu, sebagai guru pendidikan agama Islam
dituntut untuk mampu mengatasi kondisi yang ada di lapangan pendidikan

bagaimanpun situasi dan kondisinya, agar dapat mencapai tujuan pendidikan .

"Muh. Sain Hanafy, Paradigma Pendidikan Islam & Upaya Pengembangannya pada
Madrasah (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 142.

$Marjuni, Rekonstruksi Pendidikan Islam dalam Diskursus Pembebasan Kaum Mustadh afin
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 79.



Dengan kata lain, untuk mencapai tujuan tersebut, maka yang utama dan lebih
diutamakan adalah peningkatan profesionalitas guru dalam pengajaran yang diukur
berdasarkan pendekatan kompetensi, dalam pengertian bahwa seorang guru yang
profesional harus memiliki dan menguasai berbagai kompetensi, yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi keilmuan, kompetensi propesional, kompetensi sosial dan
kompetensi kepribadian. Di antara kompetensi tersebut yang menjadi fokus peneliti
adalah kompetensi pedagogik yang harus dimiliki seorang guru. Kompetensi
pedagogik adalah kemampuan dalam memanfaatkan media dan bahan pembelajaran
untuk mendapatkan hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar.’ Proses pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu guru dan siswa akan
menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai hasil dari kegiatan
pembelajaran. Perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat kegiatan
pembelajaran bersifat non-fisik seperti perubahan sikap, pengetahuan maupun

kecakapan.'”

Maka dari itu, untuk mengoptimalkan proses dan hasil belajar
hendaknya kita melihat faktor-faktor pendukung keberhasilan dalam proses
pembelajaran diantarnya adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
diantaranya adalah faktor jasmani, psikologis dan kelelahan, sedangkan faktor
eksternal diantaranya adalah faktor sekolah, masyarakat, keluarga. Melihat dari

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut, guru diharapkan mampu

untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada dikarenakan adanya faktor

Dimyati dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 3.

OEko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Panduan Praktis Bagi Pendidikan
dan Calon Pendidik) (Cet. VI; Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2014), h. 25.



yang tidak mendukung dalam proses pembelajaran agar tidak mempengaruhi hasil
belajar peserta didik .

Setelah peneliti melakukan observasi di sekolah khususnya di SMPN 4
Binamu Jeneponto pada pelaksanaan pembelajaran masih memanfaatkan bahan ajar
cetak berupa buku paket, serta guru masih menggunakan metode dan belum
menerapkan model-model pembelajaran yang sesuai dengan penunjang proses
pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Kenyataan ini
di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam belum sesuai yang diharapkan. Rata-rata guru hanya
berceramah dalam proses pembelajaran, masih kurang melibatkan peserta didik
sehingga peserta didik cenderung pasif ini mengakibatkan munculnya perilaku
peserta didik yang acuh tak acuh.

Kondisi ril di lapangan dalam bentuk pembelajaran dapat mengakibatkan
rendahnya hasil belajar yang telah diperoleh khususnya pada mata pelajaan
Pendidikan Agama Islam belum sesuai yang diharapkan dengan rata-rata nilai rapor
yang di peroleh peserta didik 65. Informasi ini dari guru pada mata pelajaran yang
ada di sekolah tersebut, bahwa hasil belajar pendidikan agama Islam terlihat belum
maksimal.

Hasil wawancara awal penulis dengan guru mata pelajaran pendidikan agama
Islam di SMPN 4 Binamu Jeneponto, jika dilihat dari hasil belajar peserta didik masih
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), adapun kkm yang ditetapkan pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam yaitu 75.

Berdasarkan permasalahan di atas sehingga penulis bermaksud untuk

menerapkan pemanfaatan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis model



pembelajaran kooperatif tipe talking stick dalam proses belajar mengajar untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik karena selama ini guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam masih menggunakan pembelajaran konvensional dan
ceramah sehingga tidak terjalin interaksi antara guru dan peserta didik sebab dengan
menggunakan metode ceramah, proses belajar mengajar berpusat pada guru tidak
berpusat pada peserta didik, sehingga berakibat pada kurangnya hasil belajar peserta
didik.

Alasan penulis ingin memanfaatkan model pembelajaran koopertatif tipe
talking stick, karena model pembelajaran kooperatif dikembangkan berdasarkan teori
belajar kooperatif. Hal ini terlihat pada salah satu teori vigotsky yaitu penekanan pada
hakikat sosiokultural dari pembelajaran vigotsky yakni bahwa fase mental yang lebih
tinggi pada umumnya muncul pada percakapan atau kerja sama antar individu
sebelum fungsi teori vigotsky dikehendakinya susunan kelas berbentuk kooperatif.'!
Dari uraian di atas bahwa model pembelajaran kooperatif tipe talking stick yaitu
saling bekerja sama dalam kelompok.

Adapun alasan dipilihnya model pembelajaran koopertif tipe talking stick
dibanding model pembelajaran lainnya ialah sebab model pembelajaran kooperatif
tipe talking stick mudah dimengerti arah pembelajarannya, selain itu sisiwa diberi
waktu untuk mempelajari isi materi yang telah diberikan oleh guru. Peserta didik
dapat berdiskusi terlebih dahulu dengan teman kelompoknya masing-masing
mengenai isi materi yang diberikan, sebelum peserta didik memberikan pertanyaan
kepada kelompok yang mendapat tongkat (stick). Kelebihan dari model pembelajaran

kooperatif tipe talking stick dapat menguji kesiapan siswa dalam menerima materi

"Rusman, Model-Model Pembelajaran (Cet. VI; Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2016), h.
209.



yang diberikan oleh guru tersebut, selain itu peserta didik bisa membaca isi materi
pelajaran dengan cepat dan akan membuat peserta didik lebih giat dalam mengikuti
proses belajar mengajar.

Dilain pihak meneliti dampak tertawa dan perasaan bahagia, orang yang
bahagia mampu berfikir fleksibel, inklusi dan kreatif sehingga guru harus bisa
merencanakan pembelajaran yang dapat dipilih adalah model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick. Model pembelajaran koopertaif tipe falking stick
merupakan model yang di sajikan alternatif bagi guru untuk disaajikan pembelajaran
yang menyenangkan di kelas. Pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat
yang di gulirkan setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya. Model
pembelajaran kooperatif tipe falking stick mampu mendorong peserta didik untuk

2 Berdasarkan uraian di atas bahwa model

mengemukakan pendapatnya.'
pembelajaran kooperatif tipe talking stick adalah salah model yang dapat
merangasang peserta didik untuk ikut aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk mengkaji dan
melakukan penelitian Quasi eksperimen dengan judul ‘“Pemanfaatan Bahan Ajar
Pendidikan Agama Islam Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Talking Stick untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di SMPN 4

Binamu Jeneponto.

12Sigit Pamungkas, Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick dan
Talking Bread pada Pokok Bahasan Geometri dan Pengkuran di Tinjau dari Kecerdasan Majemuk
Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri Se-kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/2015, Jurnal
(Jawa Timur: FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2015), h. 896.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka rumusan masalah dalam

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pemanfaatan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick di SMPN 4 Binamu
Jeneponto?

2. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik Pendidikan Agama Islam yang tidak
memanfaatkan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick di SMPN 4 Binamu Jeneponto?

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik Pendidikan Agama Islam yang
memanfaatkan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis model

pembelajaran kooperatif tipe talking stick di SMPN 4 Binamu Jeneponto?

4. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar setelah memanfaatan
bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis model pembelajaran kooperatif
tipe talking stick di SMPN 4 Binamu Jeneponto?

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan sebuah jawaban sementara atas permasalahan
yang dihadapi dalam penelitian yang berdasarkan kunjungan secara langsung di
lapangan banyak terdapat masalah mengenai penelitian ini namun masih perlu
pengkajian secara mendalam mengenai masalah tersebut. Hipotesis penelitian adalah
sebuah pernyataan yang sangat penting kedudukannya dalam penelitian. Berdasarkan
latar belakang dan rumusan masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah

terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar setelah memanfaatkan bahan ajar
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Pendidikan Agama Islam berbasis model pembelajaran kooperatif tipe talking stick
di SMPN 4 Binamu Jeneponto.

D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu pertama pemanfaaan bahan ajar
Pendidikan Agama Islam berbasis model pembelajaran kooperaif tipe talking stick,
kedua hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik.

Adapun defenisi operasinal variabel sebagai berikut:

1. Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajarannya yang berisi
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang didesain
secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu
mencapai kompetensi dan kompetensi dengan segala kompleksitas dari bahan ajar
tersebut. Maka dari itulah saya akan menggunakan bahan ajar dalam bentuk modul.

Modul yang dimaksud peneliti ialah sebuah media pembelajaran yang bersifat
individual yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta
pembelajaran. Modul dirumuskan sebagai salah satu unit lengkap yang berdiri
sendiri, terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu para
peserta didik dalam mencapai sejumlah tujuan belajar yang telah dirumuskan secara
spesifik dan rasional.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick

Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick Pendidikan Agama Islam
adalah model pembelajaran yang diimplementasikan dalam bentuk permainan dengan
bantuan tongkat yang bertujuan mendorong peserta didik untuk berani

mengungkapkan pendapat dan menyelesaikan tugas pembelajaran dalam mata
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pelajaran Pendidikan Agama Islam. Walaupun mereka dalam suatu kelompok yang
memiliki karakteristik heterogen berupa: kemampuan awal, kecepatan belajar, jenis
kelamin, keadaan fisik/psikis, dan sebagainya.
3. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam

Hasil belajar peserta didik dalam suatu pembelajaran adalah suatu perubahan
yang lebih baik nilai dari hasil evaluasi kompetensi peserta didik secara individu dan
secara kelompok, baik pada ranah kognitif, afektif, psikomotorik, setelah melalui
proses pembagian tugas, diskusi, dan presentase dalam kelompok masing-masing.

Oleh karena itu maka ruang lingkup dalam penelitian ini pertama berfokus
pada proses yaitu untuk melihat pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam melalui model pembelajaran kooperatif tipe talking stick di kelas VIII SMPN 4
Binamu Jeneponto, kedua berfokus pada hasil belajar peserta didik Pendidikan
Agama Islam kemudian untuk melihat peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama
Islam dengan pemberian perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick

di kelas VIII SMPN 4 Binamu Jeneponto.

E. Kajian Pustaka
1. Rendi lilit Iman Pambudi yang berjudul “penerapan model pembelajaran
talking stick untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada peserta didik
kelas IV SD Negeri Suryodiningratan II tahun ajaran 2015/2016. Dari hasil
diutarakan oleh peneliti, maka sebelum diterapkannya tindakan, berdasarkan
ulangan harian persentase peserta didik sebesar 62%. Pada siklus I, persentase
ketuntasan belajar peserta didik meningkat menjadi sebesar 71% dan pada

siklus II persentase ketuntasa belajar menjadi sebesar 86%.
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2. Dovan Julinur Rahsyaputra yang berjudul “penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
sosiologi kelas XI IIS 2 Negeri 1 Boyolali tahun pelajaran 2014/2015. Dari
hasil si peneliti mengungkapkan bahwa rata-rata nilai sebelum adanya
pratindakan nilainya ialah 73,54. Setelah adanya pratindakan siklus I terjadi
peningkatan 78,54. Kemudian pratindakan siklus II itu mengalami peningkatan
87,41.

3. Iskandar dengan judul Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe talking
stick untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
pendidkan Agama Islam kelas 5 SD Negeri 35 Petani Kecematan Mandau
Kabupaten Kengkalis. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sebelum di
terapkannya tindakan, persentase belajar peserta didik adalah sebesar 37,27%.
Setelah diadakannya tindakan siklus I persentase ketuntasan belajar siswa
belum meningkat yaitu sebesar 59,09%. Kemudian setelah diadakan siklus II
persentase ketuntasan belajar peserta didik meningkat menjadi 95,45%.

4. Penelitian yang dilakukan Basilisa Nuari Deana Amoy, Sugiyono, Syamsiati
dengan judul Pengaruh model Kooperatif tipe Talking Stick terhadap hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS kelas V Sekolah Dasar Negeri 23
Pontianak Barat Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh rata-rata pre-test
kelas kontrol 50,12 dan rata-rata pre-test kelas eksperimen 51,11. Sedangkan
nilai rata-rata post-test kelas kontrol 78,83 dan rata-rata post-test kelas
eksperimen 83,93. Hasil analisis uji-t (polled varians) diperoleh thitung sebesar

2,0731 dan ttabel sebesar 2,0105. Perhitungan data hasil belajar peserta didik
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kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan Effect Size sebesar =
0,41 dengan kategori sedang.

. Penelitian yang dilakukan Karnia Yaberdak Gintoe, Yusuf Kendek dan
Amiruddin Hatibe dengan judul Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
talking stick terhadap hasil belajar IPA Fisika pada peserta didik kelas VII SMP
Negeri 9 Palu. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh thitung = 6,28
dan ttabel = 2,02, ini berarti nilai thitung >ttabel sehingga terdapat perbedaan
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dengan demikian HO ditolak dan
HI1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar IPA
Fisika antara peserta didik yang mendapatkan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan peserta didik yang
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional.

. Penelitian yang dilakukan M. Fadlan Akhyar dengan judul Pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif talking stick terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran geografi di MAN 1 Pesisir Tengah Krui
Kabupaten Pesisir Barat tahun ajaran 2015/2016. Ada perbedaan hasil belajar
peserta didik kelas X IPS 1 yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe talking stick dengan hasil belajar peserta didik kelas X IPS 2 yang
menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran geografi
di IPS MAN 1 Pesisir Tengah Krui Pesisir Barat. Hasil belajar geografi peserta
didik menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick lebih
tinggi, karena dalam pelaksanaan model ini peserta didik dituntut untuk mandiri

serta aktif dalam proses belajar mengajar dibandingkan dengan hasil belajar



14

geografi peserta didik menggunakan model pembelajaran konvensional lebih
rendah, karena di dalam model ini proses belajar mengajar hanya berpusat pada
guru, peserta didik cenderung pasif, tidak bersemangat dalam proses belajar
mengajar.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas maka dapat dipahami bahwa
pemanfaatan, hubungan, pengaruh, keterampilan mengajar peserta didik erat
kaitannya dengan penelitian yang penulis lakukan, sehingga dapat menjadi acuan
dalam penulisan karya ilmiah ini. Juga sebagai upaya untuk memperkuat argumentasi
yang akan penulis hubungkan dengan fenomena yang terjadi di lapangan. Berkenaan
dengan judul penelitian ini belum pernah dibahas oleh penulis sebelumnya maka dari
itu, fokus penelitian ini adalah pemanfaatan bahan ajar Pendidikan Agama Islam
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe falking stick untuk meningkatan hasil

belajar peserta didik SMPN 4 Binamu Jeneponto.

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan

penelitian adalah:
a. Untuk mengetahui pemanfaatan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis

model pembelajaran kooperatif tipe talking stick di SMPN 4 Binamu Jeneponto.
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik Pendidikan Agama Islam yang

tidak memanfaatkan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis model

pembelajaran kooperatif tipe talking stick di SMPN 4 Binamu Jeneponto.



15

c. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik Pendidikan Agama Islam yang
memanfaatkan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick di SMPN 4 Binamu Jeneponto.

d. Untuk mengetahui perbedaaan peningkatan hasil belajar setelah memanfaatkan
bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis model pembelajaran kooperatif tipe
talking stick di SMPN 4 Binamu Jeneponto.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan ilmu dan teori-teori
pembelajaran, serta bahan informasi bagi pengembangan peneliti selanjutnya.

b. Manfaat Praktis
1. Bagi Peserta didik

a) Memiliki sikap percaya diri sehingga bersikap positif, baik terhadap diri sendiri,

terhadap orang lain maupun terhadap Pendidikan Agama Islam.

b) Memiliki minat/perhatian dalam pembelajaran agar menumbuhkan keingintahuan

peserta didik sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
2. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi yang positif terhadap sekolah
khususnya dalam rangka perbaikan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
3. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan, acuan, perbandingan, serta dapat

dijadikan referensi bagi peserta didik yang ingin melakukan penelitian yang relevan.



BAB II

TINJAUAN TEORETIS

A. Tinjauan Teoritis
1. Defenisi Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam

Bahan atau materi pelajaran (learning materials) adalah segala sesuatu yang
menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai oleh peserta didik sesuai dengan
kompetensi dalam rangka pencapaian standar kompetensi setiap mata pelajaran dalam
satuan pendidikan tertentu.! Bahan ajar merupakan suatu unsur belajar yang penting
mendapat perhatian dari guru. Dengan bahan itu, para peserta didik dapat
mempelajari hal-hal yang diperlukan dalam upaya mencapai tujuan belajar. Karena
itu, penentuan bahan belajar mesti berdasarkan tujuan yang hendak di capai. Menurut
Wina Sanjaya, hasil-hasil yang diharapkan misalnya berupa pengertahuan,
keterampilan, sikap, dan pengalaman lainnya. Bahan-bahan yang bertalian dengan
tujuan itu telah digariskan dalam silabus dan GBPP. Dalam silabus dan GBPP telah
dirumuskan secara rinci materi belajar yang ditentukan untuk dipelajari oleh peserta
didik, berupa topik-topik inti, topik buku inti, serta uraian deskripsi dan bahan kajian
lainnya. Rincian yang lebih terurai terdapat dalam buku sumber/sumber rujukan.’
Berdasarka defenisi di atas bahan ajar merupakan salah satu rujukan dalam proses
belajar mengajar.

Dalam Buku Pedoman Umum Pengantar Pengembangan Bahan Ajar yang

diterbitkan oleh Diknas, modul diartikan sebagai buku yang ditulis dengan tujuan

'Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana; 2008),
h. 141.
2Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 51.
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agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru.
Sementara dalam pandangan lainnya, modul dimaknai sebagai seperangkat bahan ajar
yang disajikan secara sistematis, sehingga penggunaannya dapat belajar dengan
dengan atau tanpa seorang fasilitator atau guru. Dengan demikian, sebuah modul
harus dapat dijadikan bahan ajar sebagai pengganti fungsi pendidik. Jika pendidik
mempunyai fungsi menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima peserta
didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya.’> Berdasarkan pengertian di atas
telah menjelaskan apa itu bahan ajar, karena bahan ajar tidak lepas dari modul.
Karena modul adalah satu kesatuan yang melekat. Di bawah ini akan di jelaskan
pengertian modul.
a. Pengertian Modul

Modul dirumuskan sebagai salah satu unit yang lengkap yang berdiri sendiri,
yang terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu para
peserta didik dalam mencapai belajar yang telah dirumuskan secara spesifik dan
operasional.* Pendapat yang lain mengatakan bahwa modul pembelajaran adalah
bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi materi,
metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan.’ Berdasarkan uraian di atas modul ialah suatu bahan

alat pembantu dalam proses pembelajaran.

3Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Cet. VIII; Yogyakarta:
Diva Press, 2015), h. 104.

“Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Cet. 1; Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 63.

Sllham Anwar, Pengembangan Bahan Ajar, Bahan Kuliah Online (Direktori UPI; Bandung,
2010), h. 12.
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia juga ditemukan pengertian yang hampir
serupa bahwa modul adalah kegiatan program belajar mengajar yang dapat dipelajari
oleh peserta didik dengan bantuan yang minimal dari guru dan dosen pembimbing,
meliputi perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas, penyediaan materi
pelajaran, alat yang dibutuhkan dan alat untuk penilai serta pengukuran keberhasilan
peserta didik dalam penyelesaian pelajaran.’ Sebenarnya pendapat ini lebih mengarah
pada setiap kegiatan pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik dengan
bahan pelajaran yang menarik pula, mencangkup semua keperluan mengajar mulai
dari materi, metode evaluasi dan lain-lain sebagainya.

Vembriarto menyatakan bahwa suatu modul pembelajaran adalah suatu paket
pengajaran yang memuat satu unit konsep dari pada bahan pelajaran. Pengajaran
modul merupakan usaha penyelanggaraan pengajaran individual yang memungkinkan
peserta didik menguasai satu unit bahan pelajaran sebelum dia beralih kepada unit
berikutnya.” Berdasarkan defenisi di atas ialah penguasaan materi pelajaran.

Beda halnya dengan Goldschmid, modul pembelajaran sebagai sejenis satuan
kegiatan belajar yang terencana, didesain guna membantu peserta didik
menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu. Modul adalah semacam paket program untuk
keperluan belajar.® Modul adalah salah satu unit kegiatan yang memuat paket
program dalam pembelajaran maupun dalam proses pembelajaran sebagai pegangan

dalam keperluan mengajar.

°Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, h. 104.
" Vembriarto, Pengantar Pengajaran Modul (Yogyakarta: Remadja Karya, 1975), h. 20.

8Cece Wijaya, dkk., Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan Pengajaran (Bandung:
Remadja Karya, 1988), h. 128.
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Berdasarkan beberapa pengertian modul di atas maka dapat kita mengambil

kesimpulkan bahwa modul pembelajaran adalah salah satu bentuk bahan ajar yang

dikemas secara sistematis dan menarik sehingga mudah untuk dipelajari secara

mandiri. Modul merupakan salah satu alternatif jawaban yang dianggap tepat oleh

para ahli di dalam menanggapi dan memecahkan masalah pendidikan dan pengajaran

yang sangat kompleks saat ini.” Modul adalah suatu rangkuman materi yang menjadi

rujukan atau suata bahan yang dijadiakan pegangan dalam proses pembelajaran.

b. Fungsi Modul

1))

2)

3)

Sebagai salah satu bentuk bahan ajar, modul memiliki fungsi sebagai berikut:
Bahan ajar mandiri. Maksudnya adalah penggunaan modul dalam proses
pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar
sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik.

Pengganti fungsi pendidik. Maksudnya, modul sebagai bahan ajar harus
mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami
oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka. Sementara
fungsi penjelas sesuatu tersebut juga melekat pada pendidik. Maka dari itu,
penggunaan modul berfungsi sebagai pengganti fungsi atau peran
fasilitator/pendidik.

Sebagai alat evaluasi. Maksudnya adalah dengan modul, peserta didik dituntut
untuk dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap
materi yang telah dipelajari. Dengan demikian modul juga sebagai alat

evaluasi.

° Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, h. 64.
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4) Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. Maksudnya, karena modul
mengandung berbagai materi yang harus dipelajari oleh peserta didik, maka
modul juga memilih fungsi sebagai bahan rujukan bagi peserta didik.'”

c. Tujuan Pembuatan Modul
Adapun tujuan penyusunan atau pembuatan modul antara lain:

1) Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan
pendidik (yang minimal).

2) Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan
pembelajaran.

3) Melatih kejujuran peserta didik.

4) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik. Bagi
peserta didik yang kecepatan belajarnya tinggi, maka mereka dapat belajar
lebih cepat serta menyelesaikan modul lebih cepat pula. Sebaliknya orang
yang lambat maka mereka dipersilahkan untuk mengulangi kembali.

5) Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang
telah dipelajari.!' Tujuan modul adalah lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Para ahli pendidikan tampaknya yakin benar akan keefektifan modul sebagai

salah satu pengajaran mandiri yang dapat membimbing peserta didik dalam
mempelajari materi pelajaran tanpa ada campur tangan oleh seorang guru atau dosen.
S. Nasution menyebutkan ada 4 tujuan dari pada pengajaran modul yaitu;

1) Modul memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar menurut

kecepatan masing-masing. Karena menurut para ahli, peserta didik memiliki

19Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, h. 107.
"1 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, h. 108.
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3)

4)
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kesanggupan sendiri dalam mempelajari sesuatu dan bebeda-beda pula
penggunaan waktu belajarnya.

Modul memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar menurut
mereka masing-masing, sebab mereka memiliki cara atau teknik berbeda satu
dengan yang lain dalam menyelesaikan masalah tertentu berdasarkan latar
belakang dan kebiasaannya sendiri.

Dalam pengajaran modul terdapat alternatif atau pilihan dari sejumlah topik
bidang studi atau disiplin ilmu lainnya. Dan peserta didik berhak memilih,
atas dasar peserta didik tidak mempunyai pola atau minat yang sama untuk
yang sama.

Pengajaran modul memberikan kesempatan untuk mengenal kelebihan dan
kekurangannya dan memperbaiki kelemahan mereka melalui remedial,
ulungan harian atau variasi belajar lainnya sebab dalam modul terdapat
banyak cara mendignosis kelemahan peserta didik secepat mungkin untuk
memperbaiki dan memberikan kesempatan yang luas kepada yang luas
kepada mereka untuk mencapai hasil yang setinggi-tingginya.'?

Dari keempat poin di atas, dapat disimpulkan bahwa pengajaran modul

bertujuan agar peserta didik dapat belajar sesuai dengan kesanggupan yang ia miliki
dan menurut lamanya waktu yang digunakan masing-masing, dapat belajar sesuai
dengan cara mereka sendiri dan teknik masing-masing, memberikan peluang yang
luas untuk meperbaiki kesalahan dengan cara remedial dan banyak-banyak ulangan

dan agar peserta didik dapat belajar sesuai dengan topik yang diminati.

12Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, h. 64-65.
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d. Unsur-Unsur Modul
Untuk membuat sebuah modul yang baik, maka satu hal penting yang harus
kita lakukan adalah mengenali unsur-unsurnya. Sebagaimana dalam pandangan Andi
Prastowo ternyata modul dapat disusun dalam struktur sebagai berikut.
1) Judul modul
Bagian ini berisi tentang nama modul dari suatu mata kuliah tertentu.
2) Petunjuk umum bagian
Bagian ini memuat penjelasan tentang langkah-langkah yang akan ditempuh
dalam perkuliahan, meliputi:
1) Kompetensi dasar
2) Pokok bahasan
3) Indikator pencapaian
4) Referensi
5) Strategi pembelajaran
6) Lembar kegiatan pembelajaran '3
Petunjuk bagi peserta didik untuk memahami langkah-langkah dan materi
perkuliahan, dan evaluasi.
e. Kelebihan Menggunakan Modul
Belajar menggunakan modul sangat banyak manfaatnya, peserta didik dapat
bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya sendiri. Pembelajaran dengan modul
sangat menghargai perbedaan individu, sehingga peserta didik dapat belajar sesuai

dengan tingkat kemampuannya, maka pembelajaran semakin efektif dan efisien.

13Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif , h. 112.
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Tjipto mengungkapkan beberapa keuntungan yang diperoleh jika belajar

menggunakan modul, antara lain :

1

2)

3)
4)
S)

Motivasi peserta didik dipertinggi karena setiap kali peserta didik
mengerjakan tugas pelajaran dibatasi dengan jelas dan yang sesuai dengan
kemampuannya.

Sesudah pelajaran selesai guru dan peserta didik mengetahui benar peserta
didik yang berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil.

Peserta didik mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya.

Beban belajar terbagi lebih merata sepanjang semester.

Pendidikan lebih berdaya guna.'*

Berdasarkan uraian di atas, bahwa keutungan dalam penggunaan modul dapat

memberikan motivasi lebih baik bagi seorang pendidik untuk menggunakan modul

dalam melaksanakan pembelajaran, juga bagi peserta didik sebagai objek belajar

akan mampu mengetahui kemampuannya sendiri dengan hasil belajarnya sendiri.

Selain itu Nunik Setiyo Suryaningsih juga menyebutkan beberapa

keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan pemanfaatan modul adalah

sebagai berikut:

1))

2)

Meningkatkan motivasi peserta didik, karena setiap kali mengerjakan tugas
pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan.

Setelah dilakukan evaluasi, guru dan peserta didik mengetahui benar, pada
modul yang mana peserta didik telah berhasil dan pada bagian modul yang

mana mereka belum berhasil.

4Tjipto Utomo, Peningkatan dan Pengembangan Pendidikan (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 1991), h. 72.
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3) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.

Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut
jenjang akademik.!” Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan banyak keuntungan
dari penggunaan modul pembelajaran. Semakin banyak keuntungan dari penggunaan
modul tersebut, maka semakin banyak pula dari guru-guru termotivasi, dan akan
mendesain pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis modul.

f. Kelemahan Penggunaan Modul

Belajar dengan menggunakan modul juga sering disebut dengan belajar
mandiri. Menurut Suparman, bentuk kegiatan belajar mandiri ini mempunyai
kekurangan-kekurangan sebagai berikut:

1) Biaya pengembangan bahan, tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama.

2) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus
menerus memantau proses belajar peserta didik, memberi motivasi dan
konsultasi secara individu setiap waktu peserta didik membutuhkan.'®
Dalam setiap model atau metode pembelajaran pasti memiliki kelemahan,

tidak terkecuali pembelajaran menggunakan modul. Kelemahan penggunaan modul
yang diuraikan di atas, lebih kepada persoalan tekhnik dalam mengelola kelas.

Lain halnya dengan yang di ungkapkan Tjipto tentang beberapa hal yang

memberatkan belajar dengan menggunakan modul, yaitu:

SNunik Setiyo Suryaningsih, “Pengembangan Media Cetak Modul Sebagai Media
Pembelajaran Mandiri pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi Kelas VII Semester
1 di SMPN 4 Jombang”, Skripsi (Surabaya: 2010), h. 31.

1Atwi Suparman, Desain Instruktional (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 197.
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1) Kegiatan belajar memerlukan organisasi yang baik
2) Selama proses belajar perlu diadakan beberapa ulangan/ujian, yang perlu
dinilai sesegera mungkin.!” Beberapa hal beratnya dalam pengguanaan
modul.
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
a. Pengertian Model Pembelajaran

Pembelajaran didentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari kata dasar
“ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui ditambah
dengan awalan “pe”dan akhiran “an” menjadi “pembelajaran” yang berarti proses
perbuatan cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.'®
Berdasarkan defenisi di atas pembelajaran adalah proses yang dilakukan oleh peserta
didik.

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan
sumber belajar.”’ Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.’’ Pembelajaran merupakan suatu
proses yang kompleks, tidak hanya sekedar menanamkan pengetahuan kepada peserta
didik tetapi banyak hal yang dilakukan guru sehingga menyebabkan terjadinya
perubahan tingkah laku manusia. Pembelajaran kooperatif terkadang disebut juga

kelompok pembelajaran (group learning), yang merupakan istilah generic bagi

Tjipto Utomo, Peningkatan dan Pengembangan Pendidikan, h. 72.

8Hamza B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Pailkem (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2011). h. 142.

YHusamah, dkk, Belajar dan Pembelajaran, h. 284.

200emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. 111; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 57.
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bermacam prosedur instruksional yang melibatkan kelompok kecil yang intraktif !
Berdasarkan uraian di atas bahwa pembelajaran adalah suatu struktur yang harus
dipatuhui oleh peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu.

Pembelajaran kooperatif adalah salah salah satu bentuk pembelajaran yang
berdasarkan paham konstruktivisme. Secara filosofis, belajar menurut teori
kontrutivisme adalah membangun pengetahuan sedikit demi sedikit, yang kemudian
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-sekonyong.*?
Berdasarkan defenisi di atas pembelajaran kooperatif konstruktivisme lebih kepada
pengetahuan yang bertahap sehingga hasilnya akan lebih baik.

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi dalam proses pembelajaran
yang membutuhkan partisipasi dan kerja sama dalam kelompok.?* Menurut Rusman,
pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik
dalam suatu keompok untuk saling berinteraksi yang memerlukan peserta didik dari
berbagai kebolehan bekerja sama untuk mencapai satu mutlamat yang sama.’*
pemaparan tentang pengertian pembelajaran, hakikat pembelajaran dan pengertian
model pembelajaran kooperatif.

Menurut Rusman bahwa pembelajaran kooperatif adalah strategi
pembelajaran yang melibatkan partisipasi peserta didik dalam suatu kelompok kecil
untuk saling berintraksi. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil peserta didik untuk bekerja sama

dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Pembelajaran

2! Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.
161.

22Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 44.

BRamayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 242.

24Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), h. 203.
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kooperatif secara umum sebagai pembelajaran yang terjadi dalam kelompok kecil
dimana peserta didik berbagai ide dan bekerja sama menyelesaikan suatu soal.”> Dari
uraian di atas bahwa kooperatif adalah membentuk kelonpok kecil kemudian bekerja
sama dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif adalah sebagai lingkungan belajar dimana peserta
didik bekerja sama dalam suatu kelompok kecil yang kemampuannya berbeda-beda
untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik.’® Pembelajaran kooperatif merupakan
salah satu model pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu.
Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah peserta didik membentuk kelompok dan
saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pembelajaran
kooperatif peserta didik pandai mengajar peserta didik yang kurang pandai tanpa
merasa dirugikan. Peserta didik yang kurang pandai dapat belajar dalam suasana yang
menyenangkan karena banyak teman yang membantu memotivasinya. Peserta didik
yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah menggunakan pembelajaran
kooperatif akan terpaksa berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima oleh anggota
kelompoknya.?” Jadi model pembelajaran koperatif adalah kegiatan pembelajaran
dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkontruksi
konsep, menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menurut teori dan pengalaman agar
kelompok kohesif (kompak-partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari 4-5
orang, siawa heterogen (kemampuan, gender, karekter), ada control dan fasilitasi, dan

meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi.

2Rusman, Model-Model Pembelajaran, h. 203.

2Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 242.

YMuh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran: Pendekatan Standar Proses (Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 148.
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b. Pengertian model pembelajaran kooperatif tipe talking stick

Menurut Agus Suprijono bahwa model pembelajaran faking stick adalah salah
satu model pembelajaran kooperatif yang dirancang dalam bentuk permainan dengan
menggunakan bantuan tongkat yang bertujuan mendorong peserta didik untuk berani
mengungkapkan pendapat. Pembelajaran kooperatif tipe talking stick, peserta didik
harus menjawab pertanyaan jika memegang tongkat.’® Model pembelajaran ini
membuat peserta didik ceria, senang, dan melatih mental peserta didik untuk siap
pada kondisi dan situasi apapun.

Model pembelajaran talking stick adalah suatu model pembelajaran kelompok
dengan bantuan tongkat, kelompok yang memengang tongkat terlebih dulu wajib
menjawab pertanyaan dari guru.?’ Selanjutya kegiatan tersebut diulang terus-menerus
sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru.
Pembelajaran kooperatif tipe falking stick selain untuk melatih berbicara,
pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat
peserta didik aktif.

Talking stick adalah model pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa yang
memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik
mempelajari materi pokoknya”. menyatakan terdapat kelebihan dan kekurangan dari
pembelajaran kooperatif tipe talking stick yaitu, kelebihan: 1) menguji kesiapan
peserta didik. 2) melatih membaca dan memahami materi dengan cepat. 3) agar lebih

dalam belajar (belajar dahulu). Sedangkan kekurangannya yaitu membuat peserta

BAgus Suprijono, Cooperative Learning (Y okyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h. 65.
Eko Budi Santoso, Model Pembelajaran Talking Stick (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 99.
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didik senang jantung.’® Talking stick termasuk salah satu model pembelajaran

kooperatif yang bertujuan memperbaiki proses pembelajaran.

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Koopertif Tipe talking stick

Model pembelajaran koopertif tipe falking stick memiliki beberapa langkah-

langkah pembelajaran. Menurut Santoso langkah-langkah dalam penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe talking stick antara lain:

1

2)

3)

4)

S)

6)

7)
8)
9)

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang

Guru menyiapkan sebuah tongkat

Guru menyiapkan materi pokok yang akan di pelajari, kemudian memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan mempelajari materi
pada pengangannya/paketnya.

Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari isinya,
guru mempersilahkan anggota kelompok untuk menutup isi bacaan.

Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota
kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota kelompok yang
memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai
sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap
pertanyaan dari guru.

Peserta didik lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota
kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan.

Guru memberikan kesimpulan.

Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara kelompok maupun individu.

Guru menutup pembelajaran.>!

30Eki Dian Permanasari, Eksperimentasi Pembelajaran Kooperatif Tipe talking stick Materi

Bangun Datar, Jurnal (Jawa Tengah: Universitas Muhammadiyah Purworejo, 2013), h. 92.
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Keberhasilan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick sangat
tergantung pada kemauan peserta didik beraktivitas mengunakan kemampuannya
memecahkan masalah.

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar

Istilah pembelajaran berhubungan dengan pengertian belajar dan mengajar
dan pembelajaran terjadi bersama-sama. Belajar dapat terjadi tanpa peserta didik atau
tanpa kegiatan mengajar formal lain. Sedangkan mengajar meliputi segala hal peserta
didik lakukan dalam kelas. Apa yang dilakukan pendidikan agar proses belajar
mengajar berjalan lancar, juga secara khusus mencoba dan berusaha untuk
mengimplementasikan kurikulum dalam kelas.?”” Berdasarkan uraian di atas bahwa
belajar tidak lepas dari kurikulum.

Pengertian belajar banyak dikemukakan oleh beberapa ahli. Hitzman dalam
Muhibbin Syah mendefinisikan belajar sebagai suatu perubahan yang terjadi dalam
diri organisme, manusia, atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.’®> Berdasarkan uraian di atas belajar
adalah perubahan dari pengalaman tersebut. Sedangkan menurut Wittig, belajar
adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala macam/keseluruhan
tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman.’* Berdasarkan uraian di atas

belajar adalah pengalaman.

31Eko Budi Santoso, Model Pembelajaran Talking Stick, h. 5.
32Muh Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran; Pendekatan Standar Proses, h. 1.

$Dauglas L. Hitzman, “The Psychology of Learning and Memory,” dalam Muhibbin Syah,
ed., Psikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 61.

3Arno F. Wittig, “Psychology of Learning,” dalam Muhibbin Syah, ed., Psikologi Belajar
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 61.
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Sedangkan menurut Muhibbin Syah belajar dapat dipahami sebagai hasil pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.*> Berdasarkan
uraian di atas belajar proses interaksi dalam suatu organisme agar dapat melakukan
perubahan.

Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai berikut: “Belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”.? Dari defenisi di atas belajar adalah suatu perubahan besar.

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung sepanjang hayat. Hampir
semua kecakapan, keterampilan, pengetahuan, kebiasaaan, kegemaran dan sikap
manusia terbentuk, dimodifikasi dapat berkembang karena belajar.”” Belajar adalah
suatu proses untuk merubah tingkah laku sehingga diperoleh pengetahuan dan
keterampilan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Belajar pada hakikatnya
adalah ”perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas
tertentu, walaupun pada hakikatnya tidak semua perubahan termasuk kategori belajar.
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi antara
individu dengan lingkungan. Pengertian belajar menurut beberapa para ahli
sebagaimana telah disimpulkan sebagai berikut:

James O, Whittaker, belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan
atau diubah melalui latihan atau pengalaman.

1) Cronbach, Belajar adalah perubahan yang relatif pramanen dalam perilaku

ataupun potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang di

3Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 64.
3Daryanto, Belajar dan Mengajar (Cet.1; Bandung: CV.Yrama Widya, 2010), h. 2.
3Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan (Cet. IlI; PT RajaGrafindo Persada, 2016), h. 47.
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3)

4)

S)

6)
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perkuat. Cronbach didalam bukunya education psykology menyatakan bahwa:
lerning is shown by a change in behavior as aresult of experience, Belajar
adalah suatu aktifitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari pengalaman. Dengan demikian belajar yang sebaiknya adalah didik
mempergunakan pancar inderanya.

Howard L, Kingkey, belajar adalah prose dimana tingkah laku ditimbulkan
atau di ubah melalui praktek atau latihan sedangkan Geoch, belajar adalah
perubahan tingkah laku sebab dari latihan.

Slameto, belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Dale H, schunk belajar adalah aktivitas yang melibatkan penguasaan dan
pengubahan pengetahuan, keterampilan, strategi, keyakinan, sikap dan
perilaku sesui dengan level perkembangan dari paling yang sederhana hingga
yang paling kompleks.

Robert M. Gagne, belajar adalah perubahan yang terjadi dalam dalam
kemampuan manusia setelah belajar secara terus menerus, bukan hanya
karena proses pertumbuhan saja.

Sahabuddin menyimpulkan defenisi belajar sebagai suatu proses yang
menimbulkan kelakuan baru atau mengubah kelakuan lama sehingga seorang
lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-

situasi yang dihadapinya.
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7) Bell-Gredler menyatakan belajar sebagai proses perolehan berbagai
kompetensi, keterampilan dan sikap.?® Dari pengertian di atas diungkapkan
bahwa belajar adalah perubahan oleh peserta didik yang tidak lepas dari ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Belajar sebagai proses memungkinkan seseorang untuk mengubah
perilakunya, beberapa ahli pendidikan mengemukakan tentang batas mengajar antara
lain menurut Suryabrata bahwa belajar adalah suatu proses yang menghasilkan
perilaku yang dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan
dan pengalaman baru ke arah yang lebih baik.”” Berdasarkan uraian di atas yaitu
pentingnya mengubah perilaku kearah yang lebih baik.

Belajar juga dapat didefinisikan sebagai aktivitas yang dilakukan individu
secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah dipelajari sebagai
hasil dari interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Sedangkan di dalam aktivitas di
dalam modul yang ditulis oleh Noor Suparyanti belajar adalah suatu aktivitas psikis
atau mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan
dan nilai sikap.?’ Berdasarkan uraian di atas bahwa belajar ialah proses interaksi yang
tidak terlepas dari peserta didik.

b. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Hasil belajar menurut kamus bahasa indonesia diartikan sebagai kemampuan

yang dimiliki, terkait dengan suatu bidang tertentu. Kompetensi peserta didik dalam

3¥Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h. 49.

3Hamza B. dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Pailkem (Cet. 1; Jakarta: PT
bumi Aksara, 2011), h. 138.

4Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar (Cet. 11; Jakarta: PT RajaGrafido Persada, 2016), h.
2.
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belajar memuat tiga ranah atau aspek dasar yaitu: kognitif, efektif, dan psikomotorik.
Ranah ini memiliki karakterisktik tersendiri yang dapat diukur dalam proses
pembelajaran yakni kognitif meliputi: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif yakni: menerima, menanggapi, menilai,
mengorganisasi, dan membentuk watak. Sedangkan psikomotorik dicirikan sebagai
berikut: meniru, menyusun, melakukan dengan sesuai prosedur, melakukan dengan
baik, dan tepat dan melakukan tindakan secara alami. Hasil belajar adalah sejumlah
pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencakup ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik.*' Berdasarkan uraian di atas bahwa hasil belajar tidak lepas tiga ranah
yang dimilki oleh guru dan dijadikan sebagai contoh oleh peserta didik.

Menurut Sia Tjundjing hasil belajar merupakan hasil kegiatan belajar, yaitu
sejauh mana peserta didik menguasai bahan pelajaran yang diajarkan dan diikuti oleh
munculnya perasaan puas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan baik. Hal ini
berarti hasil belajar hanya bisa diketahui jika telah dilakukan penilaian terhadap hasil
belajar peserta didik. Hasil adalah apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, dan
hasil menyenangkan hati, yang di peroleh dengan jalan keuletan kerja. Hasil adalah
suatu kegiatan yang dicapai atau dikerjakan baik secara individu maupun secara
kelompok yang dapat menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan perjuangan
secara ulet dalam kegiatan tertentu.*” Hasil belajar dapat dipahami sebagai

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

“'Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori Praktik dan Penilaian (Jakarta: Rajawali
Pers. 2016), h. 67.

42Sia Tjundjing, Hubungan Antara 10, EQ, dan QS dengan Hasil Belajar (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2000), h. 71.
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Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak

mengajar.** Proses pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu guru dan peserta didik

akan menghasilkan suatu perubahan pada diri peserta didik sebagai hasil dari kegiatan

pembelajaran. Perubahan yang terjadi pada diri peserta didik sebagai akibat kegiatan

pembelajaran bersifat non-fisik seperti perubahan sikap, pengetahuan maupun

kecakapan.** Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. hasil belajar berupa:

1))

2)

3)

4)

S)

Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan merespon secara spesifik
terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak membutuhkan
manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan.
Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang.

Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri.

Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penelitian terhadap objek tersebut.

Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.

Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan), comprehension (pemahaman),

“Dimyati dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 3.
4“Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Panduan Praktis Bagi Pendidikan

dan Calon Pendidik) (Cet. VI; Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2014), h. 25.
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application (menerapkan), analysis (menguraikan), synthesis (merencanakan), dan
evaluation (menilai). Domain afektif adalah sikap menerima, memberikan respon,
nilai, organisasi, dan karakterisasi. Domain psikomotor meliputi initatory, pre-
routine, dan rountinized. Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran
yang dikategorisasi oleh para pakar tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah
melainkan komprehensif.*’ Berdasarkan uraian di atas bahwa hasil belajar tidak lepas
dari tiga ranah yang harus dimiliki peserta didik.

Hasil belajar tidak akan didapat kecuali setelah melewati proses belajar. Hasil
belajar yang optimal merupakan perolehan dari proses belajar yang optimal pula.
Untuk memperoleh proses dan hasil yang optimal, guru hendaknya memperhatikan
prinsip-prinsip dan tahap-tahap pembelajaran. Maka dari itu, untuk mengoptimalkan
proses dan hasil belajar hendaknya kita berpijak pada hasil identifikasi faktor-faktor
penyebab kegagalan dan faktor-faktor pendukung keberhasilan.*® Berdasarkan uraian
di atas, untuk memperoleh hasil belajar yang baik harus mengedintifikasi masalah
dari hasil belajar itu sendiri.

Hasil belajar peserta didik dirumuskan sebagai tujuan intruksional umum
(TIU) yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik dan merupakan komponen
dari tujuan umum matakuliah atau bidang studi.*’ Tipe hasil belajar tersebut,

memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk merumuskan tujuan evaluasi,

4 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h. 5.

467ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Cet.V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 303.
4INasution, Noehi, dkk: Materi Pokok Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jendral
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam dan Universitas Terbuka, 1991), h. 61.
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sasaran dan aspek-sapeknya yang harus di ukur.*® Hasil belajar berkaitan dengan
pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang
direncanakan. Jadi tugas utama guru adalah merancang instrumen yang dapat
mengumpulkan tentang keberhasilan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.*
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disumsikan bahwa hasil belajar dalah
kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik dalam kurung waktu tertentu
setelah berinteraksi dengan lingkungan belajar merupakan hasil perubahan
kemampuan yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Perubahan kemampuan seseorang terjadi setelah mengikuti proses pendidikan

khususnya perubahan sikap.
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“Chabib Thoha, Teknik Evaluasi pendidikan (Cet. V; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2003), h. 26.
““Muh Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran: Pendekatan Standar Proses, h. 43.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini
digunakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian Quasi Experimental.
Adapun bentuk design quasi eksperimental yang digunakan adalah nonequivalent
control group design. Dalam design ini terdapat dua kelompok, kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.! Kelompok eksperimen yaitu
kelompok yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
talking stick dan kelompok kontrol adalah kelompok yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah kedua kelompok diberikan
perlakuan yang berbeda, maka keduanya diberikan postest. Dalam penelitian ini
digunakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian Quasi Experimental Design.
Adapun bentuk design quasi eksperimen yang digunakan adalah nonequivalent
control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-postest control group
design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak
dipilih secara random.? Kedua kelompok diberikan pretest untuk mengetahui keadaan
awal apa perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen adalah kelompok yang diajar dengan  menggunakan bahan ajar

Pendidikan Agama Islam berbasis model pembelajaran koopertaif tipe talking stick

'Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Cet. 1I; Bandung: PT Rafika Aditam, 2017), h. 136.

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
h.116.
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dan kelompok kontrol adalah kelompok yang diajar tanpa menggunakan bahan ajar
Pendidikan Agama Islam berbasis model pembelajaran koopertaif tipe talking stick.
Setelah kedua kelompok diberikan perlakuan yang berbeda, maka keduanya diberikan
postest.

Desain Quasi Experimental bentuk nonequivalent control group design dapat

digambarkan sebagai berikut:

01 X O

O3 04

Gambar 3. Nonequivalent control group design

Keterangan:
X= Perlakuan dengan bahan ajar modul berbasis pendekatan saintifik
O1 = Hasil preftest kelas eksperimen
O, = Hasil postest kelas eksperimen
O3 = Hasil pretest kelas kontrol
Os= Hasil postest kelas kontrol.> Pada desain ini kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 Binamu Jeneponto yang berlokasi di
Desa Sapanang, Kecamatan Binamu, Kabupaten Jeneponto di kelas VIII.1 dan

VIIL.4

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
116.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 di

SMPN 4 Binamu Jeneponto terhitung sejak tanggal 10 April s/d 10 Mei

2018.

Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolok atau sudut pandang yang
digunakan terhadap suatu proses tertentu.* Pendekatan dalam penelitian ini ialah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.’ Proses penelitian bersifat deduktif, dimana
untuk menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat

dirumuskan hipotesis

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi.® Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi

bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga

“Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 207.

SSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 14.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), h. 130.
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bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.” Oleh karena itu,
populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMPN 4 Binamu
Jeneponto tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 85 siswa.

Adapun tabel rekapitulasi peserta didik kelas VIII di SMPN 4 Binamu
Jeneponto semester genap tahun ajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 : Rekapitulasi peserta didik kelas VIII di SMPN 4 Binamu Jeneponto.

Kelas Jumlah Siswa
VIIIL 1 20
VIIL. 2 23
VIIL 3 22
VIIL. 4 20

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.

Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
h.117.
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(mewakili).® Dalam memperoleh data yang akurat dan ada kaitannya dengan populasi
yang menjadi sasaran penelitian.

Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel.” Jenis teknik nonprobability sampling yang digunakan adalah
purposive sampling. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu.'”

Artinya dalam pengambilan sampel harus memilki
pertimbangan tertentu.

Dalam penelitian ini peneliti memilih sampel kelas VIII.4 sebagai kelas
kontrol sedangkan sampel kelas VIIL.1 sebagai kelas eksperimen. Pemilihan kelas
tersebut dengan pertimbangan bahwa kedua kelas diajar oleh guru yang sama dan

direkomendasikan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam karena kedua

kelas tersebut memiliki hasil belajar kognitif yang tidak berbeda secara signifikan.
Berdasarkan uraian di atas, maka sampel pada penelitian ini dapat ditunjukkan

pada tabel berikut : Tabel 3.2 : Sampel penelitian

Kelas Jumlah Siswa
VIII. 1 20
VIILI. 4 20

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
h.118.

°Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 66.

9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
h.124.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Pada prinsipnya meneliti
merupakan kegiatan pengukuran terhadap fenomena sosial maupun alam. Karena
prinsipnya adalah kegiatan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat
ukur ini biasanya diistilahkan dengan instrumen penelitian.!! Instrumen penelitian
merupakan suatu alat yang dipergunakan dalam mengukur fenomena atau gejala alam
maupun sosial yang diamati oleh peneliti. Adapun instrumen penelitian yang dipilih
adalah:
a. Tes

Tes merupakan alat pengumpul informasi yang besifat lebih resmi dari pada
alat-alat yang lain karena penuh dengan batasan-batasan.'? Pada penelitian ini,
dilakukan dua kali tes untuk setiap kelas, yaitu pretest dan postest. Pretest
dilaksanakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik sebelum diberi
treatment (perlakuan) sedangkan postest dilaksanakan untuk memperoleh data hasil
belajar peserta didik setelah mereka diberi treatment. Nilai ini akan dianalisis lebih
lanjut untuk mengetahui pengaruh treatment karena hasil tes ini dapat

mendeskripsikan hasil belajar peserta didik.
b. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan atau data yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencacatan secara sistematis terhadap

fenomena-fenomna yang sedang dijadikan secara pengamatan.'® Berarti pengamatan

"Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, h. 147-148.

12Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.33.
13Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers. 2011), h. 76.
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bertujuan untuk mendapatkan data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh
pemahaman atau sebagai alat re-checkingin atau pembuktian terhadap

informasi/keterangan yang diperoleh sebelumnya.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yanag memenuhi standar data yang ditetapkan.'* Berdasarakan uraian diatas
pengumpulan data adalah hal yang paling penting dalam penelitian.
a. Tes Hasil Belajar

Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pretest-postest. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda (multiple choice) yang
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilakukansebelum dan
setelah diberikan treatment, dimana soal-soal yang diajukan berupa materi pelajaran
yang dibahas. merevisi item soal sesuai dengan masukan dari validator, tingkat
kesukaran dan daya beda butir soal.
b. Observasi

Format observasi berupa pengamatan dan pencatatan yang memberikan
informasi bagi peneliti. Observasi dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan yang
dilakukan selama proses penelitian dengan menggunakan bahan ajar Pendidikan
Agama Islam berbasis model pembelajaran kooperatif tipe talking stick di SMPN 4

Binamu Jeneponto.

4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
h.308.



45

F. Teknik Pengolahan dan Analisis data

Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik analisis data statistik,
yaitu analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Adapun teknik analisis
datanya sebagai berikut.

1. Analisis statistik deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan kesimpulan yang berlaku untuk
umum.'> Adapun analisis statistik deskriptif yang digunakan adalah analisis deskritif
kuantitatif sebagai berikut:

1) Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan disajikan cukup
banyak, sehingga kalau disajikan dalam tabel biasa menjadi tidak efisien dan kurang
komunikatif.!® Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah
sebagai berikut:
a) Menghitung Rentang kelas

Rentang (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar
dengan data terkecil yang ada pada kelompok itu. Rumusnya adalah :

R=X,—X,

Keterangan:

R : Rentang

5Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, h. 29.

16Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, h. 32.
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X : Data terbesar dalam kelompok

X : Data terkecil dalam kelompok.
b) Menentukan banyaknya kelas

Dalam menetapkan banyaknya kelas, ada suatu aturan yang diberikan oleh
H.A Struges yang selanjutnya disebut aturan Struges yaitu sebagai berikut:

K=1+3,3logn

Keterangan:
K : banyaknya kelas
N : banyaknya data (frekuensi)
3,3  : bilangan konstan.'”

c¢) Panjang kelas
Untuk menghitung panjang kelas menggunakan rumus sebagai berikut:
P = _1_2_
K
Keterangan:
P : panjang kelas.
R : rentang (jangkauan) K : Banyaknya kelas
2) Menghitung rata-rata (Mean)
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data

dibagi dengan jumlah nilai responden.®*Rumus rata-rata adalah:
2 fixg

Me = ST,

7Subana, dkk., Statistik Pendidikan (Cet. VII; Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 39.

18 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h.
327.
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Keterangan :
Me = mean untuk data bergolong
Y'f; =jumlah data/sampel
fix; = produk perkalian antara f; pada tiap interval data dengan tanda kelas

(xi). Tanda kelas (x;) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap

interval data.

3) Menghitung Standar Deviasi

| 4 LS ¥5) o
«' (i)

4) Persentase nilai rata-rata

p= z x 100%
n
Keterangan :
f : frekuensi yang sedang dicari persentasenya.

N :number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

p : angka persentase.’’ Rumus diatas merupakan analisis deskriptif yang
dingunakan dalam menggambarkan penelitian.

5) Kategorisasi hasil belajar

Skor Kategori
81-100 Sangat tinggi
61-80 Stinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah

YSugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 58.

20 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, h.43.
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0-20 Sangat rendah

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar)
1) Uji Normalitas
Uji normalaitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada

penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf a = 0,05, sebagai berikut :

Dhitung = maksimun |Fo(X) — Sy (X)|
Dengan:
D :Nilai D hitung
Fy(X) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis
Sy (X) : Distribusi